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ABSTRAK

Hutan kota memberikan berbagai manfaat bukan hanya bagi 
masyarakat perkotaan di sekitarnya, tetapi juga menyediakan 
habitat untuk berbagai organisme termasuk berbagai jenis burung. 
Informasi tentang keanekaragaman spesies burung sangat penting 
untuk pengelolaan hutan kota. Keberadaan berbagai burung di 
hutan kota dapat memberikan gambaran preferensi burung untuk 
singgah bahkan menjadi rumah tempat tinggal mereka.  Artikel ini 
mengidentifikasi spesies burung di Hutan Kota Universitas Indonesia 
(HKUI), Depok, Jawa Barat. Analisis ekologi burung di HKUI dilakukan 
melalui tinjauan keanekaragaman, dominansi, dan kemerataan. 
Penghitungan estimasi jumlah burung menggunakan metode 
point count dengan pengamatan pada tiga wilayah utama, 
yaitu Wales Barat, Vegetasi Alami, dan Wales Timur. Terdapat 34 
jenis burung dari 27 famili yang ditemukan di HKUI, dengan total 
individu keseluruhan berjumlah 2512. Berdasarkan jumlah tersebut 
sebanyak 1029 individu teramati di Wales Barat, 818 di Vegetasi 
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Alami, dan 665 di Wales Timur. Hasil analisis terhadap parameter 
ekologi memberikan gambaran bahwa indeks keanekaragaman 
pada ketiga wilayah pengamatan termasuk kategori sedang, yaitu 
2,825 di Wales Barat, 2,787 di Vegetasi Alami, dan 2,796 di Wales 
Timur. Sedangkan indeks kemerataan termasuk kategori tinggi, 
artinya tidak terdapat spesies yang mendominasi pada ketiga 
wilayah tersebut. Hal ini dibuktikan dengan indeks dominansi 
yang rendah, mendekati nol, pada ketiga wilayah pengamatan. 
Gambaran tersebut memberikan indikasi bahwa tidak ada tekanan 
pada komunitas burung di HKUI sehingga dapat dikatakan bahwa 
HKUI memiliki komunitas yang stabil.

Kata Kunci: analisis ekologi, burung, hutan kota, identifikasi

ABSTRACT

Urban forests provide various benefits not only for the surrounding 
urban communities, but also provide habitat for various organisms 
including various types of birds. Information on the diversity of 
bird species is very important for urban forest management. The 
existence of various birds in the urban forest can give an idea of 
the bird’s preference for stopping by and even as a house where 
they live. This article identifies bird species in the Urban Forest of the 
University of Indonesia, Depok, West Java. The ecological analysis 
of birds in Urban Forest of the University of Indonesia was carried 
out through a review of diversity, dominance and evenness. The 
estimated number of birds was calculated using the point count 
method with observations in three main areas, namely West Wales, 
Natural Vegetation, and East Wales. There are 34 bird species from 
27 families found in Urban Forest of the University of Indonesia, with a 
total of 2512 individuals. Based on this number, 1029 individuals were 
observed in West Wales, 818 in Natural Vegetation, and 665 in East 
Wales. The results of the analysis of ecological parameters provide 
an illustration that the diversity index in the three observation areas 
is in the medium category, namely 2.825 in West Wales, 2.787 in 
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Natural Vegetation, and 2.796 in East Wales. While the evenness 
index is in the high category, meaning that there are no species 
that dominate in the three areas. This is evidenced by the low 
dominance index, close to zero, in the three observation areas. This 
description gives an indication that there is no pressure on the bird 
community in Urban Forest of the University of Indonesia so it can 
be said that Urban Forest of the University of Indonesia has a stable 
community.

Keywords: ecological analysis, bird, urban forest, identification
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PENDAHULUAN

Urbanisasi di Indonesia berkembang secara signifikan 
selama beberapa dekade terakhir. Populasi di perkotaan tumbuh 
dari 49,8% pada 2010 menjadi lebih dari 56,7% pada 2020, dan 
diperkirakan mencapai 60% pada tahun 2025 (BPS, 2020). Selain 
pertumbuhan penduduk yang pesat, urbanisasi yang cepat di 
Indonesia didorong oleh faktor migrasi dari desa ke kota, terutama 
untuk mencari kesempatan kerja dan pendidikan yang lebih baik. 
Hal ini menyebabkan pertumbuhan kota dan pengembangan 
daerah perkotaan baru. Tingginya urbanisasi menimbulkan 
berbagai tantangan, seperti tingginya pencemaran dan kebutuhan 
infrastruktur yang meningkat. Sebagai dampaknya adalah wilayah 
perkotaan mengalami alih fungsi lahan dan berkurangnya ruang 
terbuka hijau. Salah satu upaya pemerintah untuk mengatasi 
tantangan tersebut adalah dengan mengeluarkan Peraturan 
Pemerintah No. 63 Tahun 2002 tentang Hutan Kota yang 
menyatakan bahwa persentase hutan kota paling sedikit 10% dari 
wilayah setempat dan atau disesuaikan dengan kondisi setempat. 

Perkembangan yang sangat pesat pada area perkotaan, 
selain membawa dampak terhadap perubahan geografi, sosial 
budaya, ekonomi, dan lingkungan, urbanisasi dapat membawa 
dampak terhadap penurunan biodiversitas (McKinney, 2002). 
Samsoedin dan Subiandono (2007) menambahkan bahwa selain 
sebagai paru-paru kota dan meningkatkan estetika perkotaan, 
keberadaan hutan kota juga sebagai penyerap polusi udara dan 
kebisingan, serta pelestarian plasma nutfah berbagai flora dan 
fauna. 

Kota Depok merupakan wilayah yang berkembang dengan 
pesat. Sebagai wilayah yang berdekatan dengan Jakarta, Kota 
Depok mendapatkan tekanan peningkatan penduduk akibat 
migrasi yang cukup tinggi bahkan peningkatan jumlah penduduk 
berkisar 6% per tahun (Sukiwa & Firmansyah, 2021). Hal tersebut 
menyebabkan terjadinya alih fungsi lahan yang cukup tinggi. 
Menurut Aji, Ardiansyah, & Gunawan (2020), penggunaan lahan di 
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Kota Depok meningkat sebesar 3,579 ha pada periode 2006-2019, 
sedangkan ruang terbuka hijau (RTH) berkurang 167 ha., sehingga 
RTH di kota Depok belum mencukupi syarat minimal 30% dari total 
luas wilayah seperti diamanatkan Undang-Undang Penataan 
Ruang no. 26 tahun 2007 dan masih membutuhkan RTH sebesar 
3,087 ha pada tahun 2019. Jika dilihat dari perkembangan jumlah 
penduduk yang semakin meningkat, pada masa yang akan datang 
kekurangan RTH menjadi bertambah besar. 

Penyediaan ruang terbuka hijau melalui penciptaan 
taman kota, seperti keberadaan Hutan Kota Universitas Indonesia 
(HKUI) di Depok merupakan salah satu upaya untuk mengurangi 
permasalahan degradasi lingkungan dan menurunnya 
biodiversitas di perkotaan. HKUI masuk ke dalam dua wilayah 
kota, yaitu Depok dan DKI Jakarta. HKUI telah ditetapkan sebagai 
hutan kota konservasi sejak tahun 2004 (Waryono, 1990). Kawasan 
HKUI dikelilingi oleh wilayah yang padat penduduk, sehingga 
selain berfungsi sebagai buffer zone dan resapan air bagi wilayah 
sekitarnya juga merupakan kawasan dengan beragam vegetasi 
yang berpotensi sebagai habitat berbagai organisme, khususnya 
burung. Hal senada dikemukakan oleh Endah & Partasasmita 
(2015), bahwa selain berperan sebagai penjaga kondisi kualitas 
lingkungan di kawasan perkotaan, keberadaan HKUI sangat 
penting bagi wilayah di sekitarnya sebagai ruang terbuka hijau dan 
habitat satwa. Burung merupakan fauna yang memiliki popularitas 
paling besar di antara satwa liar yang dapat dikelola di lingkungan 
perkotaan dibandingkan dengan taksa lainnya (Aronson et al., 
2014). Beberapa penelitian menyatakan bahwa burung seringkali 
digunakan sebagai indikator pola perubahan habitat (Endah dan 
Partasasmita, 2015). Namun demikian urbanisasi secara terus 
menerus telah menyebabkan degradasi dan hilangnya habitat 
burung (Xu, Zhou, Xia, & Zhou, 2022).

Luas HKUI mencapai 90 hektar dari total luas kampus 
sebesar 312 hektar (Waryono, 1990). HKUI terbagi menjadi tiga 
wilayah utama, yaitu Wales Barat (Walbar), Vegetasi Alami (Vegal), 
dan Wales Timur (Waltim). Ketiga wilayah utama tersebut memiliki 
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struktur vegetasi yang berbeda. Menurut Waryono (1990), wilayah 
Wales Barat berisi tumbuhan dari vegetasi asli wilayah barat 
garis wales seperti Sumatra, Jawa, dan Kalimantan. Berbagai 
jenis pohon telah ditanam di HKUI, berkisar 186 jenis dan berbagai 
pohon yang tumbuh liar (Naufal, Al-Farishy, Mustaqim, & Muhaimin, 
2014). Keanekaragaman dan densitas yang tinggi menghasilkan 
cadangan makanan yang cukup bagi organisme yang hidup di 
dalamnya, termasuk berbagai jenis burung. Direktorat Jenderal 
Konservasi Sumber Daya Alam dan Ekosistem (KSDAE) menyatakan 
bahwa keberadaan HKUI difungsikan sebagai tempat hidup dan 
konservasi burung yang terletak di perkotaan (Mardiastuti et al., 
2014). Koleksi tumbuhan dengan struktur dan komposisi yang 
beragam, serta keberadaan ruang terbuka, dimanfaatkan burung 
sebagai tempat beraktivitas demi keberlangsungan hidupnya. 
Kondisi ini menjadi habitat yang ideal bagi burung untuk bertengger, 
berlindung, bersarang, mencari makan, dan bereproduksi sehingga 
menjadi area konservasi berbagai jenis burung (Hernowo & 
Prasetyo, 1989; Nugroho, 2016). Keberadaan burung di hutan kota 
selain menambah nilai estetika perkotaan, juga mempunyai peran 
yang tinggi terhadap fungsi ekologis kota, seperti memencarkan 
biji, polinator, dan pengendali hama (Whelan, Cagan, & Daniel, 2015; 
Naim, Hadi, & Baskoro, 2019).  

Keanekaragaman spesies dan analisis ekologi di hutan 
kota memegang peranan sangat penting dalam menjaga 
keseimbangan ekosistem perkotaan. Masing-masing spesies 
memiliki peran yang unik dalam mengontrol populasi organisme 
satu dengan lainnya sehingga kelangsungan rantai makanan 
yang seimbang dapat terjaga dalam membangun lingkungan 
perkotaan yang seimbang, berkelanjutan, dan memiliki daya tahan 
yang kuat di masa depan. Selain itu, hutan kota dengan tingkat 
keanekaragaman spesies yang tinggi mampu untuk menyediakan 
beragam layanan ekosistem, seperti penyerapan polusi udara, 
memberikan tempat perlindungan bagi fauna, serta mengendalikan 
suhu lingkungan yang mendukung ekosistem wilayah perkotaan 
yang berkelanjutan. Untuk mengetahui keberadaan spesies 
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burung di HKUI, maka perlu dilakukan identifikasi jenis burung yang 
terdapat di wilayah HKUI. Identifikasi dilakukan melalui pengamatan 
secara langsung pada ketiga wilayah yang digunakan sebagai titik 
pengamatan di HKUI. Data yang diperoleh kemudian digunakan 
sebagai dasar perhitungan indeks keanekaragaman, indeks 
dominansi, dan indeks keseragaman burung yang terdapat pada 
ketiga wilayah HKUI. Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk 
bahan pertimbangan pengelolaan tumbuhan dalam upaya 
melindungi keanekaragaman burung di HKUI atau sebagai data 
awal untuk penelitian selanjutnya.

METODE

Metode pada artikel ini membahas tentang area 
pengamatan, pengamatan jenis burung, dan pengamatan indeks 
ekologi.

1. Area Pengamatan
Penelitian dilakukan selama dua bulan, pada bulan 

September hingga November 2022. Pemilihan titik pengamatan 
didasarkan pada pembagian area di HKUI sebagai berikut. 
a. Lokasi 1 yaitu Wales Barat (Walbar) yang terletak pada 

koordinat 6°21’15.25”S dan 106°49’39.71”E (sebagai titik 
pengamatan 1).

b. Lokasi 2 yaitu Vegetasi Alami (Vegal) yang terletak pada 
koordinat 6°21’24.80”S dan 106°49’32.60”E (sebagai titik 
pengamatan 2).

c. Lokasi 3 yaitu Wales Timur (Waltim) yang terletak pada 
koordinat 6°21’24.06”S dan 106°49’44.21”E (sebagai titik 
pengamatan 3). 
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Ilustrasi ketiga titik pengamatan seperti terlihat pada 
Gambar 1.

1

2
3

Gambar 1. Titik Pengamatan pada Tiga Lokasi (Lokasi 1: Wales 
Barat; Lokasi 2: Vegetasi Alami; dan Lokasi 3: Wales Timur)

2. Pengamatan Jenis Burung
Variabel yang diukur untuk mengidentifikasi jenis burung 

adalah jumlah individu dari masing-masing spesies di setiap titik 
pengamatan pada ketiga wilayah. Pengamatan dilakukan secara 
langsung terhadap jenis, jumlah, dan tempat aktivitas burung pada 
pagi hari pukul 06.00 – 08.00 WIB dan sore hari pukul 16.00 – 18.00 
WIB saat cuaca cerah. Metode sampling yang digunakan adalah 
metode titik hitung (point count) dimana pengamat diam di suatu 
titik pengamatan dan mencatat setiap perjumpaan burung yang 
terbang ataupun yang bertengger di pohon. Pada setiap wilayah 
diambil 3 titik pengamatan dengan jarak antar titik 50 meter. Lama 
pengamatan di setiap titik adalah 15 menit. Pengambilan data 
burung dilakukan selama lima hari pengamatan berulang pada 
setiap titik pengamatan. Setiap 10 jenis burung yang berbeda 
saat perjumpaan dicatat dalam daftar. Metode yang sama juga 
dilakukan pada hari kesatu sampai hari ke-lima, sehingga tidak 
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ada lagi penambahan jenis. Pencatatan data burung dilakukan 
dengan menggunakan buku panduan pengenalan jenis burung 
dari MacKinnon, Phillipps, dan Balen (2010).

3. Pengamatan Indeks Ekologi
Indeks ekologi digunakan sebagai indikator interaksi yang 

terjadi antara spesies burung di HKUI dengan lingkungannya. 
Beberapa parameter ekologi yang digunakan yaitu indeks 
keanekaragaman, indeks dominansi, dan indeks keseragaman/
kemerataan dari spesies burung yang terdapat pada ketiga 
wilayah pengamatan.

a. Keanekaragaman Burung
Sampel yang didapat dari masing-masing titik pengamatan 

dihitung keanekaragaman spesies burung dengan menggunakan 
indeks keanekaragaman Shannon-Wiener sebagai berikut 
(Magurran, 2004).

H’= -∑ Pi ln (Pi), dimana Pi = (ni/N)

Keterangan:
H = Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener
ni = Jumlah individu setiap jenis
N = Jumlah individu seluruh jenis

Kriteria keanekaragaman 
H’ < 1  = Keanekaragaman rendah
1<H’ < 3  = Keanekaragaman sedang
H’ > 3  = Keanekaragaman tinggi

b. Indeks Dominansi 
Penghitungan indeks dominasi dilakukan untuk melihat 

sejauh mana suatu wilayah mendominasi wilayah lain. Indeks 
dominansi dihitung dengan menggunakan:



410 Fakultas Sains dan Teknologi 
Universitas Terbuka (2023)

2
niD
N

 
=   

 
∑

Keterangan:
D  = Indeks dominansi
ni  = Jumlah individu suatu jenis
N  = Jumlah individu dari seluruh jenis

Kriteria tingkat dominasi 
0 < D < 0,5 = Dominansi rendah
0,5 < D < 0,75 = Dominansi sedang
0,75 < D < 1 = Dominansi tinggi

c. Indeks Keseragaman/Kemerataan (Index of Evenness)
Indeks kemerataan digunakan untuk mengetahui 

keseimbangan dari suatu komunitas, yang besarnya antara 0 – 1.

E = H’/ln S

Keterangan
E = Indeks kemerataan jenis
H’ = Indeks keanekaragaman jenis
S = Jumlah jenis
Ln = Logaritma natural

Kriteria Keseragaman 
E < 0,4 = keseragaman populasi kecil
0,4 < E <0,6 = keseragaman populasi sedang
E > 0,6 = keseragaman populasi tinggi

PEMBAHASAN

Keberadaan burung pada suatu wilayah sangat ditentukan 
oleh jenis vegetasi yang digunakan sebagai habitat burung 
terutama untuk bertengger, mencari makan, dan berkembang 
biak. Setiap ekosistem memiliki jenis burung yang spesifik. 
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Pada umumnya keberadaan burung sangat berkaitan dengan 
keberadaan vegetasi yang dapat digunakan untuk kebutuhan 
bersarang dan ketersediaan pakan, seperti burung rangkong 
(famili Bucerotidae) yang banyak menghabiskan waktu pada 
tanaman Ficus untuk mencari makan, bermain, dan berlindung 
(Aryanto, Setiawan, & Guru, 2016). Penelitian terhadap Burung Hantu 
Rinjani Scops (Otus jolandae) juga pernah dilakukan oleh Webliana, 
Harianto, & Syahputra (2021) terkait berbagai vegetasi yang dapat 
mengundang Otus jolandae untuk datang bertengger. Penelitian 
lain juga menyoroti bagaimana jenis tutupan menjadi preferensi 
burung, dimana tutupan hutan sekunder merupakan tipe tutupan 
yang paling banyak disinggahi oleh burung (Utaminingrum & 
Sulistyadi, 2010). Selain beberapa faktor tersebut, jenis habitat 
juga berpengaruh terhadap keanekaragaman burung di suatu 
wilayah. Huzni, Kamal, & Agustina (2018) menyatakan bahwa 
habitat yang ditumbuhi dengan vegetasi semak dan permukiman 
menyediakan makanan bagi burung kecil, seperti jenis burung 
madu sehingga habitat permukiman dan perkebunan memiliki 
indeks keanekaragaman burung yang cukup signifikan. Rodrigues, 
Borges-Martins, & Zilio (2018) menyatakan bahwa urbanisasi 
sangat mempengaruhi keberadaan burung, terutama hiruk 
pikuk, kebisingan, dan kelimpahan bangunan. Namun demikian 
kehadiran area hijau dan tutupan vegetasi dapat mempengaruhi 
keanekaragaman di daerah perkotaan.

1. Jumlah dan Sebaran Spesies
Hasil identifikasi jumlah jenis dan jumlah individu burung di 

HKUI secara keseluruhan pada ketiga lokasi (Walbar, Vegal, dan 
Waltim) ditemukan 34 spesies dari 26 famili, dengan total individu 
keseluruhan berjumlah 2512 ekor. Jumlah burung pada setiap lokasi 
pengamatan dapat dilihat secara keseluruhan pada Tabel 1.



412 Fakultas Sains dan Teknologi 
Universitas Terbuka (2023)

Tabel 1. Jenis, Famili, dan Jumlah Burung pada Setiap Lokasi 
Pengamatan

No Famili Spesies Nama Lokal
Lokasi 1

(Walbar)

Lokasi 2

(Vegal)

Lokasi 3

(Waltim)
Total sp

1. Cuculidae Cacomantis merulinus Wiwik Kelabu 22 15 169 206

2. Columbidae Spilopelia chinensis Tekukur biasa - 15 170 185

Streptopelia chinensis Tekukur biasa 

(ekor panjang)

- - 23 23

3. Pycnonotidae Pycononotus aurigaster Kutilang 62

-

32 62 156

Pycnonotus goiavier Merbah 

cerucuk

- 23 - 23

4. Passeridae Passer montanus Burung gereja 

erasia

- 142 - 142

5. Hirundinidae Hirundo javanica, Sriti Kembang 12 109 15 136

6. Oriolidae Oriolus chinensis Kepudang 

kuduk hitam

76 52 - 128

7. Sylviidae Orthotomus sepium Cinenen Jawa - 53 74 127

Orthotomus sutorius Cinenen 

pisang

- 92 - 92

8. Cisticolidae Prinia familiaris Prenjak Jawa 32 24 36 92

9. Dicaeidae Dicaeum trochileum Cabai Jawa 23 40 36 99

10. Apodidae Collocalia esculenta Walet sapi 84 - - 84

11. Meropidae Merops philippinus Krik-krik laut 24 - 56 80

12. Scolopacidae Actitis hypoleucos Trinil Pantai 24 25 31 80

13. Nectariniidae Anthreptes malacensis Burung Madu 

kelapa

18 21 33 72

Cinnyris jugularis Burung-madu 

sriganti

- 6 12 18

14. Phalacrocoracidae Phalacrocorax 

sulcirostris

Pecuk-padi 

hitam

5 42 23 70

15. Alcedinidae Alcedo coerulescens Raja Udang 

Biru

18 22 26 66
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No Famili Spesies Nama Lokal
Lokasi 1

(Walbar)

Lokasi 2

(Vegal)

Lokasi 3

(Waltim)
Total sp

16. Accipitridae Accipiter trivirgatus Elang Alap 

Jambul

63 - - 63

Accipiter soloensis Elang Alap 

Cina

34 22 - 56

Spilornis cheela Elang Ular Bido 15 12 8 49

Pernis ptilorhynchus Sikep Madu 

Asia

- - 49 35

17. Halcyonidae Halcyon cyanoventris Cekakak Jawa 58 - - 58

18. Campephagidae Pericrocotus 

cinnamomeus

Sepah Kecil - 12 42 54

19. Psittaculidae Psittacula alexandri Betet biasa 26 10 14 50

20. Zosteropidae Zosterops palpebrosus Kacamata 

biasa

12 13 43 68

21. Muscicapidae Ficedula westermanni Sikatan belang 16 11 21 48

22. Ardeidae Ardeola spesiosa Blekok sawah 25 - 16 41

23. Artamidae Artamus leucorhynchus Kekep babi 16 25 - 41

24. Turnicidae Turnix suscicator Gemak loreng - - 34 34

25. Picidae Picoides moluccensis Caladi titik - - 20 20

26. Rallidae Amaurornis 

phoenicurus

Kareo padi - - 16 16

TOTAL (N) 665 818 1029 2512

(%) 26,4% 32,5% 41,1%

Jumlah spesies 34 21 23 22

Jumlah famili 26 19 19 22

Berdasarkan ketiga lokasi yang diamati, Waltim adalah 
tempat yang dimanfaatkan oleh burung dengan jumlah individu 
terbanyak, yaitu 1029 ekor, sedangkan untuk Walbar dan Vegal 
masing-masing 665 dan 818 ekor. Meskipun demikian dilihat dari 
jumlah spesies, tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara 
ketiga lokasi. Jumlah spesies pada ketiga wilayah hampir sama, 
yaitu 21 spesies pada wilayah Walbar, 23 spesies pada wilayah 
Vegal, dan 22 spesies pada wilayah Waltim. 
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Gambaran jumlah individu yang lebih banyak dibandingkan 
Vegal dan Walbar memperlihatkan bahwa pada umumnya 
Waltim merupakan wilayah yang lebih disukai oleh burung untuk 
mencari makan dan bertengger. Diduga wilayah Waltim memiliki 
sumberdaya yang melimpah, terutama kesediaan makanan. 
Kehadiran burung pada suatu habitat merupakan pilihan karena 
habitat tersebut sesuai dengan niche dari burung tersebut. 
Kemampuan burung untuk berpindah dan beradaptasi dari satu 
tempat ke tempat lainnya memungkinkan spesies tersebut memilih 
tempat yang sesuai dalam menyediakan pakan, tempat berlindung, 
dan berbiak. Jumlah perjumpaan yang tinggi juga menunjukan 
kemampuan adaptasi yang baik dari burung terhadap lingkungan 
habitatnya.

Berdasarkan 34 spesies yang teramati, terdapat 4 (empat) 
spesies dengan jumlah cukup signifikan, yaitu Wiwik kelabu 
(Cacomantis merulinus dari Famili Cuculidae) dan tekukur biasa 
(Spilopelia chinensis dari Famili Columbidae) merupakan spesies 
dengan jumlah individu  tertinggi di Waltim, yaitu masing-masing 
160 dan 170 individu. Sedangkan burung gereja erasia (Passer 
montanus dari Famili Passeridae) dan Sriti Kembang (Hirundo 
javanica dari Famili Hirundinidae) merupakan spesies dengan 
jumlah tertinggi di Vegal, yaitu masing-masing 142 dan 109 individu. 
Spesies Sriti Kembang hanya ditemukan di wilayah Vegal. 

2. Analisis Ekologi Burung di HKUI
Analisis burung di HKUI penting untuk diketahui yaitu 

apakah komunitas burung yang ada di dalam ekosistem tersebut 
menunjukkan fungsi ekologis yang seimbang secara keseluruhan 
atau menunjukkan adanya indikator yang membuat ekosistem 
tersebut tidak stabil secara ekologi. Hasil analisis ekologi terhadap 
spesies burung memperlihatkan keanekaragaman sedang, 
keseragaman tinggi, dan dominansi rendah untuk ketiga wilayah 
titik pengamatan. Secara keseluruhan indeks ekologi dapat dilihat 
pada Tabel 2.
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Tabel 2. Indeks Keanekaragaman, Dominansi, dan Indeks 
Keseragaman Burung di HKUI

Wilayah 
Pengamatan

Jumlah 
spesies

Indeks 
Keanekaragaman

(H’)

Indeks 
Dominansi

(D)

Indeks 
Keseragaman/ 

Kemerataan
(E)

Lokasi 1
(Walbar)

21 2,825 
(sedang)

0,071
(rendah)

0,928
(tinggi)

Lokasi 2
(Vegal)

23 2,787
(sedang)

0,083
(rendah)

0,889
(tinggi)

Lokasi 3
(Waltim)

22 2,796
(sedang)

0,079
(rendah)

0,905
(tinggi)

Pada Tabel 2 diketahui bahwa ketiga wilayah pengamatan 
menunjukkan keanekaragaman sedang, yaitu masing-masing 
2,825 (Walbar), 2,787 (Vegal), dan 2,796 (Waltim). Keanekaragaman 
merupakan indikator penting dalam meningkatkan stabilitas 
ekosistem. Semakin tinggi keanekaragaman maka akan semakin 
stabil kondisi ekosistem. Kondisi burung dengan keanekaragaman 
sedang di HKUI mencerminkan variasi spesies yang cukup di antara 
populasi burung yang ada. Meskipun pada lokasi pengamatan 1 
(walbar) memiliki keanekaragaman spesies sedikit lebih tinggi dari 
lokasi 2 (Vegal) dan lokasi 3 (Waltim), namun tidak menemukan 
perbedaan yang mencolok dari ketiganya. Keberadaan spesies 
burung diduga sangat erat kaitannya dengan keanekaragaman 
vegetasi, terutama vegetasi yang dapat mengundang berbagai 
spesies burung untuk menjadi pilihan dalam bertengger, mencari 
makan, dan bersarang. Vegetasi yang beragam juga dapat 
meningkatkan ketersediaan sumberdaya makanan, baik yang 
dihasilkan oleh tumbuhan, seperti nektar, buah, dan kulit kayu tetapi 
juga organisme yang hidup di sekitar tumbuhan, seperti serangga, 
reptil, mamalia kecil, dan sebagainya. Hal senada juga dinyatakan 
oleh Slaterry, Reshetiloff, & Zwicker (2003) bahwa tumbuhan yang 
dapat menghasilkan buah atau nektar, serta menarik serangga 
akan menjadi preferensi burung yang cukup tinggi. Dengan 
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demikian pemilihan vegetasi pada ruang terbuka hijau juga 
harus memperhatikan kebutuhan burung karena tumbuhan yang 
dapat menghasilkan buah, nektar, serta menarik serangga akan 
menjadi preferensi burung yang cukup tinggi. Sehingga diharapkan 
dapat mengundang lebih banyak ragam spesies. Selain itu 
keanekaragaman yang tinggi dapat meningkatkan estetika yang 
tinggi dan semakin menarik bagi masyarakat yang tinggal di 
sekitar HKUI.

Pada Tabel 2 juga terlihat bahwa tidak ada spesies yang 
mendominasi pada ketiga wilayah tersebut secara signifikan. Hal 
ini terlihat dari indeks dominansi yang rendah, yaitu 0,071 (Walbar), 
0,083 (Vegal), dan 0,079 (Waltim). Masing-masing spesies memiliki 
kontribusi yang relatif seragam. Kondisi ini mencerminkan bahwa 
wilayah HKUI memiliki spesies burung yang merata dan tidak ada 
spesies yang mendominasi populasi. Artinya terdapat banyak 
sepesies burung yang memiliki kontribusi yang relatif sama di 
dalam komunitas HKUI. Dominansi rendah juga menunjukkan 
bahwa variasi kondisi lingkungan yang mendukung kehidupan 
burung di sekitar HKUI cukup baik, sehingga spesies burung yang 
berbeda memiliki peluang yang setara untuk bertahan hidup dan 
berkembang biak.

Berkaitan dengan Indeks keseragaman atau kemerataan 
spesies, menunjukkan bahwa populasi spesies pada ketiga 
wilayah mempunyai keseragaman yang cukup tinggi, mendekati 
1 (satu), yaitu 0,928 (Walbar), 0,889 (Vegal), dan 0,905 (Waltim). 
Bahkan terdapat 13 spesies serupa yang ditemukan seluruh titik 
pengamatan, dan 4 (empat) diantaranya adalah spesies dengan 
jumlah tertinggi, yaitu Cacomantis merulinus, Spilopelia chinensis, 
Passer montanus, Hirundo javanica (Tabel 1). MacKinnon, Phillipps, 
& Balen (2010) menyebutkan bahwa keempat spesies tersebut 
adalah jenis burung yang umum ditemukan di area terbuka hijau 
perkotaan. Keempat spesies tersebut juga merupakan jenis yang 
dapat beradaptasi dengan baik pada lingkungan perkotaan 
dan terbiasa berinteraksi dengan manusia. Spesies Cacomantis 
merulinus termasuk salah satu yang berkembang dengan pesat 
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karena jenis tersebut termasuk burung parasit sarang burung yang 
meletakkan telurnya pada sarang burung lain sehingga populasinya 
dapat meningkat dengan cepat (Payne, 2005). Tunheim et al. (2019) 
menyatakan bahwa Cacomantis merulinus meletakkan telurnya 
pada sarang burung Orthotomus sutorius. Selain itu Cacomantis 
merulinus juga terbiasa hidup di tempat terbuka hutan sekunder, 
tepi hutan, tegalan dan lingkungan pemukiman yang masih 
bernuansa pedesaan. Demikian pula dengan keberadaan 
Shilophelia chinensis, sebagaimana memiliki kekerabatan erat 
dengan Streptopelia chinensis yang mampu beradaptasi dengan 
lingkungan perkotaan dan manusia (Musdayanti, Dhafir, & Zainal, 
2022).

Keanekaragaman spesies yang merata mengindikasikan 
juga bahwa tidak menunjukkan adanya tekanan pada ekosistem 
HKUI. Adanya indeks keseragaman tinggi maka jumlah individu 
yang dimiliki antarjenis tidak jauh berbeda, tidak ada dominasi, 
dan tidak ada tekanan pada suatu ekosistem. Indikasi tersebut 
menunjukkan bahwa ketiga wilayah HKUI memiliki komunitas yang 
stabil sehingga menjadikan tempat yang cukup ideal bagi spesies 
tersebut. 

Beberapa jenis burung elang juga ditemukan pada lokasi 
pengamatan, terutama di Walbar antara lain Accipiter trivirgatus 
(Elang Alap Jambul), Accipiter soloensis (Elang Alap Cina), dan 
Spilornis cheela (Elang Ular Bido) di Waltim. Bahkan Elang Alap 
Jambul hanya ditemukan di Walbar dengan jumlah yang cukup 
signifikan, yaitu 63. Meskipun tidak sebanyak di Walbar, jenis elang 
lainnya juga ditemukan di lokasi 2 dan lokasi 3, yaitu Elang Alap Cina, 
dan Elang Ular Bido di Vegal dan Elang Ular Bido di Waltim, dapat 
dikatakan bahwa Walbar memiliki vegetasi dengan preferensi yang 
cukup tinggi bagi populasi elang. 

Jenis elang tersebut menurut The International Union for 
Conservation of Nature (IUCN) redlist dan Permen LHK No. P106 
tahun 2018 termasuk satwa dilindungi. Meskipun IUCN redlist 
menyatakan untuk Spilornis cheela dan Accipiter trivirgatus 
pada tahun 2016 diberikan status konservasi least concern (LC), 
atau berisiko rendah dan belum termasuk kategori kritis dari 
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kepunahan, namun Accipiter soloensis pada tahun 2021 telah 
dinyatakan sebagai spesies dengan status threatened Species 
yang rentan akan kepunahan (IUCN, 2022). Jenis burung kategori 
Near Threatened (NT), yang ditemukan di HKUI adalah elang 
alap cina (Accipiter soloensis), yaitu spesies yang menurut IUCN 
termasuk kategori mendekati terancam kepunahan, sedangkan 
Sikep Madu Asia (Pernis ptilorhynchus) termasuk ke dalam kategori 
VU (vulnerable) atau spesies yang rentan (IUCN, 2022). Berdasarkan 
kondisi tersebut menunjukan bahwa HKUI memiliki peran yang 
penting sebagai usaha konservasi dan mendukung kehidupan 
burung di daerah perkotaan, seperti Depok dan Jakarta. Gambaran 
ini memperlihatkan bahwa struktur dan komposisi vegetasi serta 
kondisi lingkungan HKUI, terutama Walbar, mampu mendukung 
kehidupan burung elang. Ketersediaan sumberdaya yang cukup 
menjadikan HKUI berkembang menjadi ekosistem yang mampu 
mendukung keberadaan spesies tersebut. Hal senada dinyatakan 
oleh Handoyo, Hakim, & Leksono (2016) bahwa ruang terbuka 
hijau memiliki fungsi ekologi dan berperan sebagi habitat, serta 
mendukung pelestarian dan pendukung konservasi burung di 
daerah perkotaan. Keanekaragaman tumbuhan dan struktur 
vegetasi sangat menentukan keanekaragaman burung yang ada 
di dalamnya (Kuswanda, 2010). Semakin kompleks struktur dan 
tingkat vegetasi dapat menyediakan sumber pakan dan relung 
yang dimanfaatkan oleh burung (Wahyuni, Syartinilia, & Mulyani, 
2018). Kondisi ini pula yang menyebabkan HKUI ditetapkan sebagai 
Hutan Kota Konservasi, dengan status konservasi dan pelestarian 
satwa diharapkan dapat terjadi pengurangan dan kemungkinan 
punahnya jenis satwa di alam bebas.

Berkaitan dengan pengelolaan hutan kota, analisis ekologi 
ini penting untuk mengetahui keseimbangan dari suatu hutan kota, 
sehingga dapat digunakan sebagai dasar untuk menyusun strategi 
pelestarian dan pengembangan hutan kota ke depan secara 
berkelanjutan. Penelitian ini belum mencakup analisis vegetasi 
pada ketiga wilayah tersebut, untuk itu penelitian lebih jauh 
terkait analisis struktur vegetasi perlu dilakukan untuk mengetahui 
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preferensi burung terhadap vegetasi di HKUI. Pemanfaatan 
tumbuhan vegetasi berdasarkan ruang vertikal sehingga dapat 
memberikan informasi lebih jauh tentang aktivitas masing-masing 
spesies burung pada strata yang berbeda.

KESIMPULAN

Identifikasi dan analisis ekologi jenis burung di HKUI 
merupakan upaya penting bagi pelestarian burung. Potensi 
HKUI untuk dijadikan habitat berbagai jenis burung sangat tinggi. 
Berdasarkan hasil identifikasi, sebanyak 34 spesies burung 
ditemukan di seluruh titik lokasi pengamatan dari 26 famili, dengan 
total individu keseluruhan berjumlah 2512 ekor. Berdasarkan ketiga 
lokasi pengamatan, Wales Timur (Waltim) adalah tempat yang 
dimanfaatkan oleh burung dengan jumlah individu terbanyak, yaitu 
1029 ekor, sedangkan untuk Vegetasi Alami (Vegal) dan Wales Barat 
(Walbar) masing-masing memiliki jumlah individu 818 dan 665 
ekor. Meskipun jumlah individu di Waltim cukup tinggi, namun dari 
jumlah jenis yang ditemukan tidak ada perbedaan yang signifikan, 
yaitu 21 spesies di Walbar, 23 spesies di Waltim, dan 22 spesies di 
Waltim. 

Hasil analisis ekologi menunjukkan bahwa keanekaragaman 
burung di HKUI termasuk kategori sedang, yaitu 2,825 di Walbar, 
2,787 di Vegal, dan 2,796 di Waltim. Tidak ditemukan perbedaan 
yang sigifikan dari keragaman jenis burung antara ketiga lokasi. 
Parameter ekologi lainnya menunjukkan bahwa HKUI memiliki 
spesies yang relatif merata dengan indeks kemerataan tinggi pada 
ketiga wilayah, dengan indeks kemerataan ini dapat dikatakan 
bahwa tidak ada spesies yang mendominasi pada ketiga wilayah 
tersebut. Hal ini ditunjukkan dengan indeks dominansi rendah, 
bahkan mendekati nol pada ketiga wilayah, yaitu 0,071 (Walbar), 
0,083 (Vegal), dan 0,079 (Waltim). Berdasarkan indikator tersebut 
menunjukkan bahwa ketiga wilayah HKUI memiliki komunitas yang 
stabil. 
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Struktur dan komposisi vegetasi memiliki peranan yang 
penting bagi keberadaan burung di HKUI sebagai dukungan 
ketersediaan unsur habitat, yaitu tempat mencari makan dan 
bertengger. Oleh karena itu pada penelitian selanjutnya dapat 
dilakukan analisis preferensi burung terhadap vegetasi. Adanya 
data jenis burung pada penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
dukungan penelitian preferensi burung terhadap vegetasi sehingga 
data keanekaragaman semakin valid.
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